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DASAR HUKUM
PENYELENGGARAAN SPIP

UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara, Pasal 58 ayat (1) dan (2):

“Dalam rangka meningkatkan kinerja, transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan negara, Presiden selaku
Kepala Pemerintah mengatur dan menyelenggarakan Sistem
Pengendalian Intern di lingkungan pemerintah secara
menyeluruh. SPI ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.”

PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah:

“SPIl adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai
untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan
organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan
pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap
peraturan perundang-undangan.”




SPIP dalam PP 60/2008 bukan
hanya terkait pengendalian intern
namun mencakup proses tata
kelola, manajemen risiko, dan
pengendalian (GOVERNANCE,
RISK, AND CONTROL). »

$

SAIPI Paragraf 3100 :

‘Proses tata kelola sektor publik, manajemen
risiko, dan pengendalian intern masing-masing
tidak didefinisikan secara terpisah dan berdiri
sendiri sebagai suatu proses dan struktur, melainkan
memiliki hubungan antara proses tata kelola sektor
publik, manajemen risiko, dan pengendalian intern.
Oleh karena itu, Auditor harus mengevaluasi proses
tata kelola sektor publik, manajemen risiko, dan
pengendalian intern auditi secara keseluruhan sebagai
satu kesatuan yang tidak dipisahkan”.

Pasal 1

SPI merupakan proses integral
untuk memberikan keyakinan
memadai atas tercapainya tujuan
organisasi

PP 60/2008
TENTANG SPIP

Pasal 3

Pasal 11

Peran APIP:
«  Memberikan keyakinan yang
memadai atas ketaatan dan

3E

*  Memberikan peringatan
dini  dan meningkatkan
efektivitas MR

*+  Memelihara dan

meningkatkan kualitas tata
kelola pemerintahan

Penerapan unsur SPIP
dilaksanakan menyatu dan
menjadi bagian integral dari
kegiatan Instansi Pemerintah

Pasal 13

Pimpinan Instansi Pemerintah
wajib melakukan penilaian
risiko terhadap:

* Tujuan Instansi Pemerintah
« Tujuan tingkat kegiatan

Pasal 16

Pasal 14

Untuk mencapai tujuan,

organisasi perlu menetapkan:

« Strategi operasional

« Strategqi manajemen
terintegrasi dan rencana
penilaian risiko

Pimpinan instansi pemerintah
mengidentifikasi setiap risiko
yang melekat pada sifat,
misinya, atau pada kegiatan
signifikansi dan kompleksitas
dari setiap program spesifik
yang dilakukan




DALAM PP 60 TAHUN 2008
PIMPINAN INSTANSI PEMERINTAH MEMILIKI TANGGUNG JAWAB UNTUK:

MENYUSUN
PERENCANAAN DAN
MENETAPKAN
TUJUAN
ORGANISASI

SESUAI VISI MISI

CASCADING SELARAS

ORIENTASI HASIL/
OUTCOME

PROGRAM DAN
KEGIATAN TEPAT

»

LINGKUNGAN 2 KEGIATAN
PENGENDALIAN PENGENDALIAN
MEMBANGUN
SISTEM
PENGENDALIAN

2 |

g ~

INTERN YANG
MEMADAI

INFORMASI

DAN
PEMANTAUAN KOMUNIKASI

-

Sumber: gambar diolah dari PP 60 Tahun 2008

MENCAPAI TUJUAN
ORGANISASI
MELALUI 4 TUJUAN
SPIP

EFEKTIVITAS & EFISIENSI

KEANDALAN
PELAPORAN KEUANGAN

PENGAMANAN ASET
NEGARA

KETAATAN TERHADAP
PERATURAN
PERUNDANG UNDANGAN




BPKP DIBERIKAN MANDAT PEMBINAAN SPIP DALAM PP 60 TAHUN 2008
PEMBINAAN PENYELENGGARAAN SPIP MELIPUTI:

(

.

Penyusunan
Pedoman Teknis
Penyelenggaraan SPIP

~\

J

N\

~\

Sosialisasi SPIP

J

7

Pasal 59 ayat 2:
4 N Pembinaan
Bimbingan dan Sl »
Konsultansi SPIP - dilakukan
oleh BPKP
\. J
é )
99 Peningkatan
w Kompetensi
M Auditor APIP
\. J

( )
Pendidikan dan

” Pelatihan SPIP

\_ Y,

Sumber: gambar diolah dari PP 60 Tahun 2008



PENGUATAN EFEKTIVITAS SISTEM PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH (BAB 11l PP 60/2008)

Pasal 47 PP 60/2008:

“Menteri/Pimpinan Lembaga, Gubernur,
Bupati/Walikota bertanggung jawab
atas efektivitas penyelenggaraan sistem
pengendalian intern di lingkungan

=)

masing-masing.”

Diperlukan  tools  untuk
dapat membantu K/L/D
dalam menilai kualitas dan
meningkatkan  efektivitas
sistem pengendalian intern.

BERTANGGUNG
JAWAB DALAM
MEMBANGUN,

MENILAI, DAN
MENINGKATKAN
KUALITAS SPIP

=

BERTANGGUNG
JAWAB DALAM
MELAKUKAN
EVALUASI
TERPISAH ATAS
KUALITAS SPIP

BPKP selaku Pembina
menerbitkan pedoman
penilaian maturitas
penyelenggaraan SPIP.

MANAJEMEN
K/L/D APIP K/L/D BPKP

BERTANGGUNG
JAWAB DALAM
PENERBITAN
PEDOMAN,
PEMBINAAN, DAN
PELATIHAN APIP &
MANAJEMEN K/L/D

Sumber: gambar diolah dari PP 60 Tahun 2008
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PERENCANAAN/PENETAPAN TUJUAN KONDISI SISTEM PENGENDALIAN INTERN KETERCAPAIAN TUJUAN

2\ - > CAPAIAN KINERJA
. / N\
KIL/D: / PEMBANGUNAN \ / (OUTCOME DAN OUTPUT):
........................... ¥ v, lNTEGR'TAS/‘:g':;‘ i

N\ 7 o oansas VR L=

e NIL ‘
ENS! PENURUNAN/KENAIKAN JUMLAH
TUJUAN KOMPET \/y, TEMUAN DALAM LAPKEU:

/\ - PEGAW

3 ............................. ' \1-) v ke

\}// SASARAN HUBUNGAN = ™= _ KE
............................. KERJA/ £, £ A’;DALAN KONDISI KEAMANAN ASET
KEMITRAAN  fripyed = INFOASTEM (FISIK DAN ADMINISTRASI):
INDIKATOR ........................................

B KETEPATAN
STRUKTUR

NAN ‘@ @ e ORGANISASI

PP et
PENCTT pS

PENURUNAN/KETERJADIAN
FRAUD/TIPIKOR:

STRATEGI PENCAPAIAN

X PROGRAM:
xg]  procma

K

PEMBAHARUAN

\J
P\ Ay PEMANTAUAN
[\

- s s o EE e S S S D D D DS D DS B D B e e e

METODOLOGI
PENILAIAN
DIPERLUKAN DALAM

RANGKA
MENGKAITKAN 3
ASPEK TERSEBUT.

\
/
s ~ APAKAH TERUS DITINGKATKAN _ 7

APAKAH SUDAH TEPAT? KUALITASNYA?



GAMBARAN IMPLEMENTASI SPIP, MANAJEMEN RISIKO DAN PENINGKATAN KAPABILITAS APIP PADA K/L/PEMDA

KOTA: XX Tujuan Memperkuat Struktur Perekonomian Kota Dengan
VISI: ”KOTA XX CERDAS, KREATIF, MAJU, SEJAHTERA, DAN BERIMAN ”. Fokus Pengembangan Ekonomi Kreatif

l MISI 3: MENINGKATKAN PEREKONOMIAN BERBASIS POTENSI Sasaran: meningkatnya .... ‘
JASA KREATIF DAN PERDAGANGAN YANG BERDAYA SAING.

Iklim Usaha PDRB Sektor Daya Saing Daya Beli
& Investasi Eko Kreatif Usaha Masyarakat
DINAS PENANAMAN

MODAL DAN PTSP PROGRAM ’v

Program Perencanaaan dan
Pengembangan Iklim
Penanaman Modal

DINAS KOPERASI
DAN UKM Program Promosi Pariwisata @

Program Promosi

DINAS PARIWISATA Penanaman Modal

DAN KEBUDAYAAN

Program Cagar Budaya

OPD PENANGGUNG
JAWAB PROGRAM Program Pengembangan @ Program Pengembangan

Industri Kecil dan Menengah UMKM

PANGAN Program Promosi dan

E;?g;%rgnzzrr]ana Distribusi @ Kampanye Pencitraan
DINAS PERTANIAN Produk Ekspor
DAN PERIKANAN _ :
DINAS PERDAGANGAN Program Peningkatan @ Program Target Konsumsi
DAN PERINDUSTRIAN Ketahanan Pangan Pangan
Program Peningkatan Program Peningkatan
PENYELENGGARAAN MR MENGAWAL TUJUAN (DARI TINGKAT Produksi Pertanian/ @ Pengolahan Hasil
OPERASIONAL SAMPAI DENGAN STRATEGIS) AGAR TERCAPAI Perkebunan Pertanian/Peternakan

LANJUT SLIDE BERIKUTNYA NEW SPIP MENCAKUP PENILAIAN KUALITAS PERENCANAAN!



GAMBARAN IMPLEMENTASI SPIP, MANAJEMEN RISIKO DAN PENINGKATAN KAPABILITAS APIP PADA K/L/PEMDA

KOTA: XX  VISI: "KOTA XX CERDAS, KREATIF, MAJU, SEJAHTERA, DAN BERIMAN ”.

x MISI 3: MENINGKATKAN PEREKONOMIAN BERBASIS POTENSI
JASA KREATIF DAN PERDAGANGAN YANG BERDAYA SAING.

DITINGKATKAN -
DAN DINILAI « —
KAPABILITASNYA aja

Q
&° UNIT PENGAWAS INTERN
&
o P
() Qv
< N
& O
»© W
(©)
<& &
ol v
&\ °
@%
PERBAIKAN PERENCANAAN
OJZSVZENF',ASSSQJANS SECARA BERKELANJUTAN
SESUAI Aol PENILAIAN PERENCANAAN!
PROGRAM PROGRAM
KEGIATAN KEGIATAN
KELUARAN KELUARAN
TAHUN 1 TAHUN 2 TAHUN 3

®

TAHUN 4

GAMBARAN UMUM SPIP, MR,
IEPK, DAN KAP APIP

FRAUD,

| |
I RISIKO I
| STRATEGI VISIMISI §
|® PEMDA |
I RISIKO TUJUAN
I STRATEGI I
| S OPD SASARAN |
@ '
ISIKO
I oPERASIO- PROGRAM |
I NAL I
I KEGIATAN |
: RISIKO
| KORUPSI/
I

¢

DIKAWAL
APIP YG PERENCANAAN
KAPABEL BERKUALITAS

(" PENCAPAIAN
' O INDIKATOR

SASARAN RPJMD

TAHUN 5

PENILAIAN MATURITAS u u u u MELAKSANAKAN PERBAIKAN
SPIP SECARA TAHUNAN BERKELANJUTAN



MANFAAT PENYELENGGARAAN DAN PENILAIAN MATURITAS PENYELENGGARAAN SPIP

K/L/D DAPAT MELAKUKAN
PERBAIKAN KUALITAS PERENCANAAN
SECARA BERKELANJUTAN

il

RISIKO-RISIKO ATAS PELAKSANAAN

? K/L/D DAPAT MENGENALI DAN MENGATASI
X PROGRAM DAN KEGIATAN

o

- K/L/D DAPAT MEMINIMALISIR
“ RISIKO TERJADINYA KORUPSI/FRAUD

A SECARA EFEKTIF DAN EFISIEN

’x K/L/D DAPAT MENGGUNAKAN
c ’ SUMBER DAY

M K/L/D DAPAT MENINGKATKAN KUALITAS
PENGENDALIAN INTERN SECARA BERKELANJUTAN

TERCAPAINYA TUJUAN K/L/D SECARA EFEKTIF DAN EFISIEN,
LAPKEU YANG HANDAL, ASET YANG AMAN, DAN
TAAT PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN




TANTANGAN PENYELENGGARAAN DAN PENILAIAN
SPIP, MANAJEMEN RISIKO, DAN PENGAWASAN APIP SAAT INI

BELUM SALING UNTUK MENGAWAL
TERINTEGRASI TUJUAN ORGANISASI

\ \ @

' ( BELUM TERINTEGRASI ' ( %
PENILAIAN BELUM
. DENGAN PENGENDALIAN : TERINTEGRASI DIPERLUKAN

v ATAS FRAUD v PEMBINAAN DAN
PENILAIAN
TERINTEGRASI

' (PENILAIAN BERFOKUS ( UNTUK
L]

' ( PENYELENGGARAAN ' ( BELUM DIARAHKAN
[ J [ J

PENILAIAN TERKESAN
PADA PEMBERIAN ' MENDUKUNG
. SKOR — PGS ISP, PENCAPAIAN
TUJUAN
ORGANISASI

( (

Aol & REKOMENDASI ' Aol & REKOMENDASI
o MASIH PARSIAL o BELUM DIPANTAU Lets Go To New

~ ~ SPIP!




FRAMEWORK PENILAIAN PENYELENGGARAN SPIP

PENETAPAN TUJUAN STRUKTUR DAN PROSES PENCAPAIAN TUJUAN SPIP

SEMIETE KO iEs Penilaian Struktur dan Proses (Unsur SPIP) Penilaian Capaian 4 Tujuan SPIP

Perencanaan
SIUEIKLIE Efektivitas dan Efisiensi
PENGENDALIAN
Sasaran Strategis ‘ ‘
K/L/D Keandalan Pelaporan
PENILAIAN Keuangan
PEMANTAUAN RISIKO

Pengamanan Aset Negara

Strategi Pencapaian
Sasaran Strategis

Ketaatan Terhadap
INFORMASI DAN KEGIATAN Peraturan Perundang-
KOMUNIKASI PENGENDALIAN undangan

NILAI MATURITAS SPIP
MANAJEMEN RISIKO INDEKS IEPK LEVEL KAPABILITAS APIP




FAKTOR
KEBERHASILAN
IMPLEMENTASI

PEDOMAN

5%

Komitmen Manajemen K/LD

untuk meningkatkan APIP mendorong
kualitas perencanaan dan penerapan MR termasuk
menerapkan manajemen atas risiko-risiko
risiko untuk mendukung fraud/korupsi, melakukan
pencapaian program yang pengawasan pada area-area
telah direncanakan. yg berisiko tinggi melalui o
PIBR, dan mendorong Komitmen untuk

. o JQerbaikan pengendalian meningkatkan kompetensi

mn secara berkelanjutan. SDM K/L/D agar mampu
menyelenggarakan

pengendalian intern secara

memadai dan melakukan
penilaian kualitasnya
(maturitas SPIP).



T




PERBANDINGAN PENILAIAN SEBELUM DAN SESUDAH PEMBAHARUAN (NEW SPIP)

Objek Penilaian

Kaitan dengan 4
Tujuan SPIP

Penentuan Satker
Sampel

Penilaian Efektivitas
Pengendalian

Metodologi Penilaian

Pengintegrasian
Penilaian

Fokus Penilaian

Proses Penilaian

SEBELUM

SESUDAH

Struktur dan proses

Perencanaan, struktur dan proses, serta
pencapaian hasil

Belum dikaitkan

Dikaitkan secara langsung

Berdasarkan keterwakilan fungsi

Berdasarkan keterwakilan fungsi, sasaran
strategis, dan tujuan SPIP

Belum diarahkan

Diarahkan

Terkesan document based

Mengedepankan substance over form

Hanya menilai unsur-unsur SPIP

Mengintegrasikan  penilaian  SPIP  dengan
penilaian MRI, IEPK, dan kapabilitas APIP

Lebih kepada pemberian skor/level

Penentuan Aol dan pemberian rekomendasi perbaikan
proses manajemen untuk meningkatkan efektivitas
pencapaian tujuan organisasi

Penilaian Mandiri dan Penjaminan Kualitas tidak
dalam satu proses

Penilaian Mandiri dan Penjaminan Kualitas
menjadi satu proses dan dilakukan oleh K/L/D




POIN PEMBAHARUAN PENILAIAN RESULT BASED SPIP/NEW SPIP

PARAMETER KOLABORASI K/L/D DAN
PENILAIAN BPKP DALAM PENILAIAN
MATURITAS
VERINTIECRA L PENYELENGGARAAN
SPIP
INTEGRASI PARAMETER PENILAIAN T
l l l K/L PEMDA
PENILAIAN PARAMETER
PAR?AI\QTTER KAPABILITAS APIP IEPK * PM & PK: Asesor « PM & PK: Asesor
(Manajemen) dan .
APIP KL (Manajemen) dan APIP
Pemda

« EVALUASI: Internal

Kedeputian dan Antar * EVALUASI: Perwakilan

BPKP dan BPKP Pusat

Kedeputian
DILEKATKAN PADA
PENILAIAN
KOMPONEN DAN SUBUNSUR *PM: Penilaian Mandiri PK: Penjaminan Kualitas
SPIP

4 NILAI DALAM
MATURITAS
PENYELENGGARAAN
SPIP

NILAI

MATURITA
S SPIP

NILAI
UNSUR-
UNSUR SPIP

MRI IEPK

LEVEL
KAPABILITAS
APIP

*MRI: Manajemen Risiko Indeks
IEPK: Indeks Efektivitas Pengendalian Korupsi



Kapabilitas

Hasil

INTEGRASI PARAMETER PENILAIAN

SISTEM PENGENDALIAN INDEKS EFEKTIVITAS
MANAJEMEN RISIKO INDEKS
INTERN PEMERINTAH PENGENDALIAN KORUPSI
Perencanaan A. Penetapan Tujuan

B. Struktur dan Proses

“
o

1 (1] Kapasitas

Kepemimpinan o
o Lingkungan Pengendalian

Kebijakan (2] @ Kompetensi Anti Korupsi

Penilaian Risiko

Sumber Daya Manusia

Kegiatan Pengendalian ® Sistem Pencegahan

Kemitraan @

Informasi dan Komunikasi (1) Budaya Organisasi Anti

Proses Manajemen @ Korupsi

Risiko

Aktivitas Penanganan o (4] Sistem Respon

Risiko

® Tingkat Korupsi

Outcome

Adaptasi: HM Treasury Sumber: PP No. 60 Tahun 2000 tentang SPIP Sumber: FRM

Kapabilitas
Pengelolaan Risiko

Penanganan
Kejadian Korupsi

Penerapan Strategi

Korupsi

Pencegahan



% KARAKTERISTIK LEVEL MATURITAS SPIP
o

OPTIMUM
(Level 5)

Organisasi telah mampu mendefinisikan kinerjanya dengan baik dan strategi
pencapaian kinerjanya telah relevan dan terintegrasi, dengan struktur dan
proses pengendalian telah efektif untuk memastikan pencapaian tujuan

organisasi, serta adaptif terhadap perubahan lingkungan organisasi.

J

Organisasi telah mampu mendefinisikan kinerjanya dengan baik dan strategi
pencapaian kinerjanya telah relevan dan terintegrasi, struktur dan proses
pengendalian telah efektif namun belum adaptif terhadap perubahan lingkungan
organisasi.

~

J

Organisasi telah mampu mendefinisikan kinerjanya dengan baik dan strategi
pencapaian kinerjanya telah relevan dan terintegrasi, serta pengendalian
telah dilaksanakan namun belum efektif.

~

J

Organisasi telah mampu mendefinisikan kinerjanya dengan baik, namun strategi
pencapaian kinerjanya masih belum relevan serta pelaksanaan pengendalian
masih sebatas pemenuhan.

~

)

RINTISAN
(Level 1)

Organisasi belum mampu mendefinisikan kinerjanya, termasuk strategi
pencapaian kinerja dan pengendaliannya.
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SIAPA?

PENILAIAN MANDIRI/ PENETAPAN PERBAIKAN
PENJAMINAN KUALITAS LEVEL SPIP BERKELANJUTAN
Jul Jan Jun [ Jul Ags
® e ® ®
20XX-1 20XX 20XX l Des.

Persiapan
1 - Penetapan Tim
- Penentuan Satker Sampel
- Rencana Penilaian
Pelaksanaan
Aspek yang Dinilai: | Metode:
2 - Penetapan Tujuan - Analisis Dokumen
- Struktur dan Proses - Wawancara
- Pencapaian Tujuan - Observasi
Pelaporan
3 Hasil penilaian, AOI, dan
rekomendasi perbaikan
Pemantauan pengendalian
Perbaikan Aol
sesuai rencana
aksi

Koordinator PM
Sekretaris Jenderal/
Sekretaris Utama/

Koordinator PK
Pimpinan APIP K/L/D

Sekretaris Daerah

Asesor Tim Penjamin Kualitas

Satker K/L/D APIP K/L/D

Persiapan ¢—

1

2 elaksanaan

3 Pelaporano—

Panel BPKP
d|p|mp|n oleh Kepala BPKP




> |




9 PENILAIAN MANDIRI &
2] PENJAMINAN KUALITAS



1. TAHAP PERSIAPAN

a. Pembentukan Tim PM DAN PK

Tim PM Min. 1/3 pernah
mengikuti diklat/bimtek
SPIP & penilaian SPIP

dan/atau mengikuti
penugasan terkait SPIP,
(Untuk Tim PK 100%)

Jumlah personil
mempertimbangkan
kompleksitas satker, serta
pemahaman atas proses .

o
bisnis satker mulai dari "‘

perencanaan sampai dengan
pertanggungjawaban.

Penugasan kepada Tim
(b | PM dan PK didukung

o= dengan mandat yang
o- disampaikan secara
= formal ST/SK dan
sejenisnya.

Penetapan siklus
kegiatan, penganggaran,
dan akuntabilitas
pelaksanaan kegiatan
PM dan PK.

»

b. Penentuan Satker Sampel PK

Penanggung Jawab Pencapaian
Tujuan 1

«  Satker penanggungjawab

perencanaan

»  Satker - Satker wajib atas

pencapaian Sasaran Strategis
terpilih.

Penanggung Jawab Pencapaian
Tujuan 2

«  Satker penanggungjawab

pengelolaan keuangan

«  Satker - Satker wajib atas

pencapaian Sasaran Strategis
terpilih.

Penanggung Jawab Pencapaian
Tujuan 3

«  Satker penanggungjawab

pengelolaan aset

»  Satker - Satker wajib atas

pencapaian Sasaran Strategis
terpilih.

Penanggung Jawab Pencapaian
Tujuan 4
Satker pengawasan internal
(APIP)
Satker - Satker wajib atas
pencapaian Sasaran Strategis
terpilih.

c. Pemaparan Rencana Penilaian

Substansi Rencana
Penilaian:

a.
b.
C.

d.

i ¢))

Latar Belakang

Tujuan dan Manfaat

Ruang Lingkup Metodologi yang
Digunakan

Tahapan dan Jadwal Waktu
Sistematika Pelaporan

Rencana Kebutuhan Sumber
Daya

Susunan Tim PM dan PK

Tujuan Pemaparan:

a. Mendapatkan
kesepakatan
pimpinan/pejabat kunci

b. Memperoleh persamaan
persepsi antara
assessor dengan
pimpinan/pejabat kunci

"Z’“



2. TAHAP PELAKSANAAN

TEKNIK PENGUMPULAN BUKTI PEMENUHAN PARAMETER PENILAIAN MATURITAS SPIP

r

.

::Eﬁj WAWANCARA

= DOKUMEN

N

OBSERVASI

OBJEK PENILAIAN

« Pihak yang memahami proses bisnis
organisasi,

« Bukti/berkas yang sesuail/relevan dengan
parameter, dan

« Kegiatan yang berlangsung/kondisi yang

didapati di lingkungan organisasi yang dinilai.

¥

PENDEKATAN

+ Kaitkan dengan 4 Tujuan
SPIP,

* Berdasarkan kriteria dalam
parameter subunsur SPIP,
manajemen risiko,dan
pengendalian korupsi

¥

LINGKUP

« Wawancara, observasi, dan
penggalian bukti dokumen disesuaikan
dengan proses bisnis organisasi;

« Dilakukan dalam lingkup pengujian
kualitas perencanaan, struktur dan
proses, pencapaian hasil.

PERNYATAAN BAHWA VALIDASI DAN
PROSES PENILAIAN PENETAPAN
MANDIRI TELAH « HASIL
DIJAMIN KUALITASNYA PENILAIAN

OLEH APIP MANDIRI

%=

CEK KESESUAIAN J
ANTARA HASIL
PENGUJIAN BUKTI - .
DENGAN .
PARAMETER

ANALISIS HASIL
WAWANCARA PENJAMINAN

ANALISIS DOKUMEN. KUALITAS OLEH

ANALISIS HASIL
OBSERVAS| APIP K/L/D




2.1. TAHAP PELAKSANAAN: PENILAIAN ATAS KOMPONEN |
PENILAIAN KUALITAS PERENCANAAN



PENETAPAN TUJUAN

TUJUAN PENILAIAN PENETAPAN TUJUAN

MEMASTIKAN SASARAN ORGANISASI BERORIENTASI HASIL DENGAN
INDIKATOR YANG TEPAT, SERTA PEMILIHAN STRATEGI PENCAPAIAN SASARAN
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L EMENTERIAN/LEMBAGA

Sumber Dokumen:
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2.2. TAHAP PELAKSANAAN: PENILAIAN ATAS KOMPONEN

PENILAIAN STRUKTUR DAN PROSES
PENGENDALIAN INTERN
(UNSUR-SUBUNSUR SPIP)




ALUR PENILAIAN MATURITAS PENYELENGGARAAN SPIP (FOKUS 4 TUJUAN SPIP)

1 2 3 PENILAIAN
PENILAIAN KUALITAS UNIT KERJA/SATKER PENILAIAN STRUKTUR DAN CAPAIAN 4 TUJUAN
PERENCANAAN OBJEK PENILAIAN PROSES (UNSUR SPIP) SpIp
UNIT KERJA PENANGGUNG STRUKTUR DAN PROSES EFEKTIVITAS &
JAWAB PENCAPAIAN TUJUAN PENGENDALIAN UNTUK MENCAPAI IKU EFISIENSI
PENILAIAN ATAS KUALITAS ORGANISASI PADA UNIT KERJA/SATKER - CAPAIAN OUTCOME
- CAPAIAN OUPUT
SASARAN STRATEGIS DAN — UNIT KERIA/ UNIT KERJA/ STRUKTUR DAN PROSES
STRATEGI PENCAPAIANNYA PENGENDALIAN UNTUK MENCAPAI
SATKER 1 SATKER 4
TUJUAN 2 PADA UNIT KERJA/SATKER
KEANDALAN LAPKE
UNIT KERJA/ UNIT KERJA/ STRUKTUR DAN PROSES e
SATKER 2 SATKER 5 PENGENDALIAN UNTUK MENCAPAI —

- OPINI ATAS LK BPK

TUJUAN 3 PADA UNIT KERJA/SATKER

STRUKTUR DAN PROSES
PENGENDALIAN UNTUK MENCAPAI
TUJUAN 4 PADA UNIT KERJA/SATKER

UNIT KERJA/ UNIT KERJA/
SATKER 3 SATKER 6

ENABLER DALAM MENDUKUNG

PENGAMANAN ASET

- KEAMANAN
4 ADMINISTRASI
- KEAMANAN HUKUM
- KEAMANAN FISIK

PENCAPAIAN TUJUAN
ORGANISASI
TUJUAN 1 SPIP:
EFEKTIVITAS DAN  f=—p| UNIT PENANGGUNGJAWAB ©
o

EFISIENSI PERENCANAAN DAN KINERJA

STRUKTUR DAN PROSES
PENGENDALIAN UNTUK MENCAPAI
TUJUAN 1 (SUBUNSUR 1.1 S.D. 5.2)

UNIT PENANGGUNGJAWAB
PERENCANAAN DAN KINERJA

STRUKTUR DAN PROSES
PENGENDALIAN UNTUK MENCAPAI
TUJUAN 2 (SUBUNSUR 1.1 S.D. 5.2)

UNIT PENANGGUNG JAWAB
PENGELOLAAN KEUANGAN

TUJUAN 2 SPIP: UNIT PENANGGUNG JAWAB
KEANDALAN LAPKEU PENGELOLAAN KEUANGAN

\ 4

KETAATAN

STRUKTUR DAN PROSES

UNIT PENANGGUNG JAWAB TUJUAN 3 SPIP: | UNIT PENANGGUNG JAWAB 0O, . - JUMLAH TEMUAN
> = (e PENGENDALIAN UNTUK MENCAPAI
o
PENGELOLAAN BMN/D PENGAMANAN ASET PENGELOLAAN BMN/D TUJUAN 2 (SUBUNSUR 1.1 S.D. 5.2) DALAM LHP BPK
- KETERJADIAN
STRUKTUR DAN PROSES TIPIKOR

UNIT PENGAWASAN
INTERNAL/APIP

TUJUAN 4 SPIP: UNIT PENGAWASAN
KETAATAN INTERNAL/APIP

»  PENGENDALIAN UNTUK MENCAPAI
TUJUAN 4 (SUBUNSUR 1.1 S.D. 5.2)
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PENILAIAN
STRUKTUR DAN
PROSES
MERUPAKAN
PENILAIAN
PARAMETER SUB
UNSUR SPIP
(SEPERTI PADA
TOOLS PENILAIAN
SEBELUMNYA)
NAMUN DI-UPDATE
UNTUK MASING-
MASING TUJUAN
SPIP (4 KERTAS
KERJA) DAN
MENCAKUP
PARAMETER MRI
SERTA IEPK.

Komponen, Unsur, dan Subunsur Penilaian Maturitas Penyelenggaraan SPIP

Bobot Unsur/ Subunsur

Bobot Komponen

PENETAPAN TUJUAN 40.00%
Kualitas Sasaran Strategis 50.00%
Kualitas Strategi Pencapaian Sasaran Strategis 50.00%

WMPI\MAAM 100 nn%

STRUKTUR DAN PROSES 30.00% N
Lingkungan Pengendalian

Penegakan Integritas dan Nilai Etika (1.1) 3.75%
Komitmen terhadap Kompetensi (1.2) 3.75%
Kepemimpinan yang Kondusif (1.3) 3.75%
Pembentukan Struktur Organisasi yang Sesuai dengan Kebutuhan (1.4) 3.75%
Pendelegasian Wewenang dan Tanggung Jawab yang Tepat (1.5) 3.75%
Penyusunan dan Penerapan Kebijakan yang Sehat tentang Pembinaan SDM (1.6) 3.75%
Perwujudan Peran APIP yang Efektif (1.7) 3.75%
Hubungan Kerja yang Baik dengan Instansi Pemerintah Terkait (1.8) 3.75%
Penilaian Risiko
Identifikasi Risiko (2.1) 10%
Analisis Risiko (2.2) 10%
Kegiatan Pengendalian
Reviu atas Kinerja Instansi Pemerintah (3.1) 2.27%
Pembinaan Sumber Daya Manusia (3.2) 2.27%
Pengendalian atas Pengelolaan Sistem Informasi (3.3) 2.27%
Pengendalian Fisik atas Aset (3.4) 2.27%
Penetapan dan Reviu atas Indikator dan Ukuran Kinerja (3.5) 2.27%
Pemisahan Fungsi (3.6) 2.27%
Otorisasi atas Transaksi dan Kejadian yang Penting (3.7) 2.27%
Pencatatan yang Akurat dan Tepat Waktu atas Transaksi dan Kejadian (3.8) 2.27%
Pembatasan Akses atas Sumber Daya dan Pencatatannya (3.9) 2.27%
Akuntabilitas terhadap Sumber Daya dan Pencatatannya (3.10) 2.27%
Dokumentasi yang Baik atas SPI serta Transaksi dan Kejadian Penting (3.11) 2.27%
Informasi dan Komunikasi
Informasi yang Relevan (4.1) 5%
Komunikasi yang Efektif (4.2) 5%
Pemantauan
Pemantauan Berkelanjutan (5.1) 7.50%
Evaluasi Terpisah (5.2) 7.50%

UB JUMLAH STRUKTUR DAN PROSES

100.00%

Efektivitas dan Efisiensi Pencapaian Tujuan Organisasi

Capaian Outcome 15%

Capaian Output 15%
Keandalan Pelaporan Keuangan

Opini LK 25%
Pengamanan atas Aset

Keamanan Administrasi 10%

Keamanan Fisik 5%

Keamanan Hukum 10%
Ketaatan pada Peraturan Perundang-undangan

Temuan Ketaatan 20%

SUB JUMLAH HASIL 100.00%

TOTAL BOBOT

100.00%




KERTAS KERJA STRUKTUR DAN PROSES

KERTAS KERJA
TUJUAN 1

il

Efektivitas dan
Efisiensi
Pencapaian
Tujuan Organisasi

¥

SPIP
MRI

KERTAS KERJA
TUJUAN 2

il

Keandalan
Pelaporan
Keuangan

¥

SPIP
MRI

KERTAS KERJA
TUJUAN 3

il

Pengamanan Aset
Negara

¥

SPIP
MRI

KERTAS KERJA
TUJUAN 4

B

Ketaatan terhadap
Peraturan
Perundang-
undangan

¥

SPIP
MRI
IEPK

DISIMPULKAN MENJADI
SKOR STRUKTUR DAN
PROSES DI KERTAS
KERJA LEAD lI

PARAMETER DALAM
SETIAP SUBUNSUR
DIARAHKAN KE EMPAT
TUJUAN SPIP

PARAMETER DALAM
SETIAP SUBUNSUR
MEMUAT KRITERIA-
KRITERIA PENILAIAN
MRI DAN IEPK



GAMBARAN KERTAS KERJA STRUKTUR DAN PROSES

1.1 | PENEGAKAN INTEGRITAS DAN NILAI ETIKA (73\,
1 | K/LD vV | Vv i N . Wawancara/ e
menegakan Dokumentasi/
integritas Observasi
da.‘E el Vv Vv - B | | Wawancara/ (..narasi..)
e Dokumentasi/ | Simpulan:
Observasi Y o =MORVS
- S .I - S
\ \ - (Cr || e, Wawancara/ I | (.narasi..) | (.narasi..)! (v
~ Dokumentasi/ I | Simpulan: | Simpulan: ! ~
Observasi l Y Y "
V V - D | oo | e, Wawancara/ D il Bl
Dokumentasi/
Observasi
\ \ - E | | Wawancara/
Dokumentasi/
Observasi

*Contoh pengisian kertas kerja hasil pengujian pada slide berikutnya.




ALUR PENYIMPULAN

— of URAIAN DAFTAR
— of PENGUJIAN PARAMETER
- o PENGUJIAN

WAWANCARA —

I—» BANDINGKAN <—|
SIMPULKAN \
GRADE YANG
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DICAPAI | rapi, serta mampu menjawab substansi parameter dan
1 | _kriteria penilaian )
DOKUMEN = NILAI/SKOR
@ KARAKTERISTIK A
KARAKTERISTIK B j‘> : ;
@ KARAKTERISTIK CV
OBSERVAS| = @ KARAKTERISTIK D
I
@ KARAKTERISTIK E




CONTOH PADA KERTAS KERJA T1

Subunsur 3.2
Pembinaan SDM

Kriteria E:

Terdapat kebijakan yang
mengatur pembinaan SDM
untuk mendukung pelaksanaan
tugas dan fungsi organisasi

Penjelasan:

Kebijakan telah mengatur:

- Prosedur pendidikan dan
pelatihan pegawali

- Rencana pengembangan karir
pegawai

- Sistem penilaian kinerja
pegawai

- Sistem kompensasi, program
kesejahteraan, dan fasilitas
pegawai

untuk seluruh pegawai baik
pimpinan maupun staf

Parameter:

Pembinaan SDM dilakukan sehingga setiap pegawai dapat memberikan manfaat optimal dalam pencapaian tujuan

organisasi.

Kriteria D:

Kebijakan terkait pembinaan
SDM telah dikomunikasikan
dan dipahami oleh pihak yang
berkepentingan

Penjelasan:

- Kebijakan telah dipahami oleh
penanggungjawab pengelolaan
SDM

- Kebijakan telah
dikomunikasikan kepada
pimpinan (struktural) dan
pegawai

Kondisi Kabupaten Sunagakure:

Kriteria C:

Pembinaan SDM telah
dilaksanakan sesuai
kebijakan/prosedur yang
ditetapkan organisasi

Penjelasan:

- Pembinaan SDM dilakukan
sebagai upaya untuk mencapai
visi, misi, tujuan dan sasaran
organisasi

- Pembinaan SDM dilakukan
sesuai dengan perencanaan
yang disusun

- Perencanaan pembinaan
SDM disusun dengan
mempertimbangkan gap
kompetensi pegawai dan
penugasan yang akan
dilaksanakannya

- Pembinaan SDM dilakukan
sebagai upaya untuk
menangani risiko yang
disebabkan kelemahan
SDM/Man

Kriteria B:

Kebijakan dan implementasi
terkait pembinaan SDM
organisasi telah dievaluasi
sehingga dapat diketahui
efektivitasnya

Penjelasan:

Kebijakan dan implementasi
telah dievaluasi dengan
ketentuan:

- Berkala

- Terdokumentasi

- Dilakukan untuk menangani
residual risk

- Hasil evaluasi telah ditindak
lanjuti

- Perbaikan telah menghasilkan
kinerja yang lebih baik

Kriteria A:

Pembinaan SDM organisasi
telah diperbaiki secara
berkelanjutan dan secara
optimal mampu mendukung
pencapaian tujuan organisasi

Penjelasan:

- Pembinaan SDM telah
mampu menyesuaikan dengan
perubahan lingkungan strategis
- Pembinaan SDM telah
berhasil meningkatkan kinerja
yang memberikan dampak bagi
pencapaian tujuan organisasi

- Keberhasilan pencapaian
kinerja organisasi dapat
dihubungkan dengan
pembinaan SDM-nya

I pemkab Sunagakure sudah memiliki Perbup No. 17 Tahun 2019 tentang Manajemen SDM yang diantaranya mengatur pelaksanaan I
I diklat. Perbup tersebut telah disosialisasikan melalui kegiatan tatap muka dan website. Dinas Pertanian telah menugaskan pegawainya |
I untuk mengikuti Diklat Penyuluh Pertanian sebagai upaya mengembangkan SDM-nya dalam rangka mencapai Sasaran Strategis I
| Pemkab. |




PENGUKURAN MRI
DALAM PARAMETER
SUBUNSUR SPIP

MAPPING PAREMETER PENGUKURAN MRI DALAM PENGUKURAN SPIP

PENILAIAN SPIP

PENILAIAN PENETAPAN
TUJUAN

AR ELA

KAPABILITAS

SUMBER DAYA

MANUSIA

PROSES MR

AKTIVITAS
PENANGANAN
RISIKO

OUTCOMES

2, PENILAIAN STRUKTUR
DAN PROSES

Subunsur 1.3
Subunsur 1.6
Subunsur 1.8
Subunsur 2.1
Subunsur 2.2
Subunsur 4.1
Subunsur 5.1

2 Parameter

2 Parameter
3 Parameter
2 Parameter
3 Parameter

2 Parameter

PENILAIAN SP}P

Penilaian
Penetapan Tujuan

PENILAIAN PENCAPAIAN
TUJUAN

1 Parameter

JUMLAH

2 Parameter

4 Parameter

1 Parameter

2 Parameter

1 Parameter

10 Parameter

2 Parameter

1 Parameter

Penilaian

Pencapaian Tujuan

AREA/KOMPONEN NILAI
PENILAIAN MRI SKOR | BOBOT | skor x BOBOT)
PERENCANAAN _ 40,00% 1,40
KUALITAS PERENCANAAN 3.50 40.00% 1.40
KAPABILITAS 30,00% 0,59
KEPEMIMPINAN 1.89 5.00% 0.09
KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO | | 1.75 5.00% 0,09
SUMBER DAYA MANUSIA 2.00 5,00% 0,10
KEMITRAAN 13,00 2,50% 0,08
PROSES MANAJEMEN RISIKO 1.86 12.50% 023
HASIL 30,00% 0,68
AKTIVITAS PENANGANAN RISIKO | | 1,82 18,75% 0,34
OUTCOMES 3 11.25% 0.34
2,67

% SKOR Komponen = Nilai Rata2
Parameter Pada komponen




PENGUKURAN IEPK
DALAM PARAMETER

MAPPING PAREMETER PENGUKURAN |IEPK DALAM PENGUKURAN SPIP

SUBUNSUR SPIP
KAPABILITAS PENGELOLAAN RISIKO KORUPSI PENERAPAN STRATEGI PENCEGAHAN PENANGANAN KEIADIAN KORUPSI
KEBIJAKAN SEPERANGKAT | DUKUNGAN |POWER PEMBELAJAR |ASESMEN ~ [SALURAN KEPEMIMPINAN |INTEGRITAS [IKLIMETIS |INVESTIGASI TINDAKAN
PENILAIANSPIP  [ANTI KORUPSI [SISTEMANTI |SUMBER (KUASADAN |ANANTI  |DAN MITIGASI (PELAPORAN  [ETIS ORGANISASI [PRINSIP KOREKTIF
KORUPSI DAYA WEWENANG) |KORUPSI  |RISIKO INTERNALYANG ONAL
KORUPSI EFEKTIF DAN
KREDIBEL
2. PENILAIAN STRUKTUR DAN PROSES
Subunsurll  [Ubarameter  |1parameter 1parameter 1parameter |1parameter |1 parameter 1parameter
Subunsur 1.3 I 1parameter |1parameter 1parameter
Subunsur 2.2 I 1parameter
_% 1parameter
I Jumlah lparameter |lparameter |lparameter |lparameter |lparameter |1parameter |lparameter |lparameter |lparameter |1parameter |1 parameter 1 parameter
PILAR | BOBOT SKOR NILAI
KAPABILITAS PENGELOLAAN RISIKq KORUPSI 48% 0,80
KEBIJAKAN ANTIKORUPSI 9,60% 1,50 0,14
SEPERANGKAT SISTEM ANTIKORUPSI 7,20% 1,50 0,11
DUKUNGAN SUMBER DAYA 7,20% 1,88 0,14
POWER (KUASA & WEWEWANG) 14,40% 1,88 0,27
PEMBELAJARAN ANTIKORUPSI 9,60% 1,50 0,14
PENERAPAN STRATEGI PENCEGAH 36% 0,62
ASESMEN DAN MITIGASI RISIKO KORUPSI 9,00% 1,82 0,16
SALURAN PELAPORAN INTERNAL fANG EFEKTIF 3,60% 1,95 0,07
DAN KREDIBEL
KEPEMIMPINAN ETIS I — e o = == 0900%0== =P 1 88 0,17
INTEGRITAS ORGANISASIONAL 7,20% 1,50 0,11
IKLIM ETIS PRINSIP 7,20% 1,50 0,11
PENANGANAN KEJADIAN KORUPSI 16% 0,24
INVESTIGASI 8,00% 1,50 0,12
TINDAKAN KOREKTIF 8,00% ey D 0,12
TOTAL 100% 1,66




2.3. TAHAP PELAKSANAAN: PENILAIAN ATAS KOMPONEN Il

PENILAIAN ATAS CAPAIAN
INDIKATOR HASIL (4 TUJUAN SPIP)




mooOw>

- Capaian Outcome (efektivitas
pencapaian tujuan organisasi)

o - PENILAIAN

mooOw>

. jumlah temuan ketidakpatuhan BPK =5 selama 4th berturut dan . . . . . : 270%-90%
tidak mempengaruhi opini - Cgpalan QUtpUt (efisiensi pencapaian : 250%-70% P E N CA PA IA N
. jumlah temuan ketidakpatuhan BPK <5 selama 3th berturut dan tujuan kegiatan)

: 0-50%
tidak mempengaruhi opini f : TUJ UA N

. jumlah temuan ketidakpatuhan BPK =5 selama 2th berturut dan
tidak mempengaruhi opini
. jumlah temuan ketidakpatuhan BPK <5 dalam TA terakhir dan

tidak mempengaruhi opini EFEKTIVITAS

. jumlah temuan ketidakpatuhan BPK >5 dalam TA terakhir

DAN EFISIENSI
PENCAPAIAN
/ TUJUAN
- Pengamanan Administrasi (kualitas
_ KETAATAN penatausahaan);
Temuan Ketidakpatuhan dalam LHP <  TERHADAP TUJUAN - Pengamanan Hukum(upaya melindungi
BPK PENYELENGGARAAN keabsahan kepemilikan);
Keterjadian Tipikor PERATURAN SPIP - Pengamanan Fisik (upaya mengatasi
penurunan fungsi).
?
N W4 e e e ,
mléﬁj-zgliane-rl;lplljl:(a)r: KEANDALAN A. WTP min. 5x berturut, tidak ada catatan terkait aset,
J peng 9 PELAPORAN selama 5th tidak terdapat aset bermasalah hukum dan
skor kg_seluru-har_l 100% BMN/D berfungsi baik dan aman
(veto) jika terjadi KEUANGAN B. WTP min. 3x berturut, tidak ada catatan terkait aset,

1
I
1
I
1
: selama 3th tidak ada aset bermasalah hukum dan 100%
I BMN/D berfungsi baik dan aman
; €. WTP min. 1x, masih ada catatan terkait aset, selama 2th
‘ I tidak ada aset bermasalah hukum, 100% BMN/D berfungsi
I baik dan aman
I D. WDP/terdapat catatan terkait aset, terdapat aset
I bermasalah hukum namun tidak mempengaruhi opini
1 BPK, 75-99% BMN/D berfungsi baik dan aman
I E. Tidak Memberikan Pendapat/Tidak Wajar dan/terdapat
: catatan terkait aset, terdapat aset bermasalah hukum
: yang mempengaruhi opini BPK, <75% BMN/D berfungsi
I baik dan aman

Opini BPK-RI atas LK K/L/P
: WTP min. 5x berturut-turut tanpa temuan berulang
: WTP 3-4x berturut-turut tanpa temuan berulang
: WTP 1-2x berturut-turut, ada temuan berulang
: WDP/WTP Dengan Paragraf Penjelas
: Tidak Memberikan Pendapat/Tidak Wajar



PENILAIAN ATAS PENCAPAIAN TUJUAN - Alur Penilaian

Penilaian atas

Pencapaian
Tujuan

Sumber Informasi

Simpulan

Langkah Kerja

Penilaian

Efektivitas dan
Efisiensi Pencapaian
Tujuan

+ Dapatkan Perkin Kepala K/L/D
dan Laporan Kinerja K/L/D

+ Dapatkan Perkin Kepala Satker
dan Laporan Kinerja Satker

* Hitung rata-rata pencapaian Indikator Kinerja Utama dari
Sasaran Strategis K/L/D.

Capaian Outcome

* Hitung rata-rata pencapaian indikator output dari kegiatan
satuan kerja

Capaian Output

Keandalan Pelaporan
Keuangan

Dapatkan Buku | dan Buku Il LHP
BPK-RI atas LK K/L/D, untuk 5
tahun terakhir.

Identifikasi informasi terkait Opini Laporan Keuangan K/L/D
dalam 5 tahun terakhir.

Capaian subkomponen Keandalan
Pelaporan Keuangan;
Subunsur SPIP terkait.

Pengamanan atas Aset

Dapatkan Buku | dan Buku Il LHP
BPK-RI atas LK K/L/D, untuk 5
tahun terakhir.

+ lIdentifikasi catatan pada LHP BPK terkait permasalahan
administrasi BMN/D dalam 5 tahun terakhir;

Capaian pengamanan administratif
BMN/D;
Subunsur SPIP terkait.

+ ldentifikasi catatan pada LHP BPK terkait permasalaha
kepemilikan BMN/D dalam 5 tahun terakhir;

Capaian pengamanan hukum
BMN/D;
Subunsur SPIP terkait.

» Hitung persentase BMN/BMD dalam kondisi berfungsi baik
dan aman dalam 5 tahun terakhir.

Capaian pengamanan fisik BMN/D;
Subunsur SPIP terkait.

Ketaatan terhadap
Peraturan Perundang-
undangan

» Dapatkan Buku Il LHP BPK-RI
atas LK K/L/D, untuk 4 tahun
terakhir;

» Dapatkan informasi terkait
keterjadian korupsi di K/L/D.

* Hitung jumlah butir temuan dalam LHP BPK RI terkait
Ketidakpatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan;

Capaian ketaatan dalam LHP BPK-
RI;
Subunsur SPIP terkait.

+ ldentifikasi kasus korupsi yang melibatkan pejabat politik
atau minimal pejabat eselon Il dalam periode yang dinilai
dan/atau saat penilaian.

Veto atas hasil penilaian subunsur
terkait




2.4. TAHAP PELAKSANAAN: PENGARUH KETERJADIAN
KORUPSI/PENALTI

KETERJADIAN KORUPSI DAN PENGARUHNYA TERHADAP
UNSUR SPIP, MRI DAN |IEPK



PROSES PENALTI Niasiiasi Kasus

Institusional
Dilakukan secara bersama-sama yaitu melibatkan
pejabat dan staf K/L/D secara lintas hierarki
dan/atau lintas fungsi

Informasi dari APH

S
» Kasus Korupsi Berjalan U
M Individual
. Dilakukan oleh pribadi atau individu ASN tanpa
— Laporan Auditor B melibatkan pihak lain, baik secara hierarki
Eksternal E maupun lintas fungsi
* BPK

Laporan APIP

. Terhadap seluruh pilar

* Inspektorat dan BPKP dari IEPK

Media Massa

Terhadap sub unsur
@ sPIP dan MRI terkait
dengan kasus korupsi

I
\
=
O
R
\Y
A
S

I

* Isu yang berkembang di
masyarakat

I\'r.




METODE PENALTI

Penalti dilaksanakan dengan
menurunkan gradasi per

parameter

Institusional Individual

SIS VARSI SUB UNSUR TERKAIT X
Penurunan maksimal

_ _ adalah sampai dengan

Penalti terhadap MRI : : kebijakan (Gradasi E)

bergantung pada sub - - i i untuk SPIP
unsur SPIP terkait

Penalti terhadap pilar-pilar IEPK
menyesuaikan pada hasil analisis

Catatan: Tabel di atas dapat digunakan sebagai referensi namun tidak membatasi Tim Penjamin Kualitas dalam menganalisis
hubungan kausalitas dan melakukan pengurangan nilai pada sub unsur




2.5. TAHAP PELAKSANAAN: PENYIMPULAN NILAI SPIP, MRI, DAN IEPK

KERTAS KERJA LEAD DAN PENYIMPULAN SKOR
SPIP, MRI, DAN IEPK DENGAN DAN TANPA VETO




STRUKTUR KERTAS KERJA

L\

KK KK KK KK KK KK KK

[\ \ N N (N
SASARANE B Program/ OUTCOME | OUTPUT |  <EANDALAN KEAMANAN 'KETAATAN
Kegiatan LK ASET uu
|

==————

e s e
PENENTAPA DAN Bhk=------ TUJUAN

PROSES

TUJUAN



KERTAS KERJA PENYIMPULAN NILAI MATURITAS RESULT-BASED 5PIP

Elsman, Unsur, dan Sub Unsur p . Bobot : Bobot ;. MEal : MEa
Result-Bsed $PIP ;Ko ! Unsur :Kompons: Unsur :Komponsn: Nl Akhir
PENETAPAN TUJULN
Kualitss Zacaran Stratagls | 20
Kuzlitss Program dan Keglatan | ;
SUB JUMLAH PERENCANALN L 100,00 3.50
BOBOT PERENCANLAAN 40.00°% 1400
STRUKTUR DAN PROZES ] 1 H H 1 1
LingEungan Panganaian rgh
Penegaian Integriss dan NIkl Eka (1.1) 1.500 3T 026
Komiemen fermadap Kompetensl (1.2) I 3,00 3T .11
Kepemimpinan yang Konduesi [1.3) | [ 375 Qa7
Pembeniulan Stnidur Organisas] fang Sesual I 3,00 3T .11
(DENEN KEDuunEn [1.4)
Penelegastan Wewenang dan Tanggung Jana :I 3,000 ) o
\ang Tepat [1.5)
Femyusunan dan Penarapan KebljEan fang sl | 2000 3T 0,08
lemiang Pemibinaan S0M (1.5)
Perw)udan Peran AR yang BN [1.7) 2000 3T 0,08
Fiuburgan Kerja fang Bak dengan Instansl 2875 T R T
Pemerintah TeraR (1.8)
Panliatan Rislo
deniifics] Risko (2.1) 1750 103 Q.18
Analisks Risko (2.2) 1817 103 0,18
Kagtatan Panpandalian
el atas Kinerja Instans] Pemeringah (3.1) 3,000 27T il
Pesmitiingan Sumiber Daya Mamush (3.2) 2) iy 035
Pengendallan 335 Pengelolaan Sistem Informaslg | 3,000 23T a7
a3
Pengendallan Flsk s Ased [3.4) 3,000 23T 007
Penetaman dan Rl ates Indiatar dan Ukuran 3,000 2T a7
Kineria [3.5)
Pemissinan Fundgsl [36) 3,000 23T 007
Ciorisas| 3ias Transaksl dan Keladlan [ang 2,000 237% 05
Peniing (3.7)
Fenatatan yang Akurat dan Teoe! Waidy =iz 2000 1% 035
Tramsaks] dan Kejadlan (38)
Femiatzsan Akses s Sumoer DayE dan 2000 1% 035
FencatataE (39)
Alranlites erman Sumder DapE dan 2000 1% 035
Pencatatanma (3.10)
Dokamentss] yang Bak atss 5P sema Transaks! 200 2T 05
dan Kzjadian Perting (3.11)
Informeas dan Komunizsl
miormzs! yang Relean (4.1) 1.850 e 0,13
Komurnilas] yang Rl [4.2) 2,750 e 0,14
Pamantauzn
Pesmantuan Berelanlutan (5.1) 2 150 .15
Bzl Temlsah (5.7 1750 150% 0913
SUB JUMLAH 3TRUKTUR DAN PROZES W 2208 08
BOBOT STRUKTUR DAN PROZES

PENCAPAIAN TU] UAN
Efektivitas dan Efisiensi —
Capaian Outcorme 3 15% 045
Capaian Qutput 5 15% 075
Keandalan Laporan Keuangan
Opini LK 3 25% 075
HASIL KK Le_ad Pengaonan atas Aset
Penetapan TUJuan Kearmmanan Adrinisrasi 3 10% 0,30
Kearmanan Fisik 3 5% 0,15
N, Kearmanan Hukum

HASIL KK Lead

Pencapaian Tujuan

AREAKOMPONEN NILAI |

FERENCANAAN L40 I
Ko TAS PERENCANAAN 40,00% 140

KAPABILITAS 30,00% 059 |

KEPEMIMP|NAN 5,00% 1,89 0,09 1

KEBI| AKAN MANA| EME 5-2ISIKO 5,00% L75 0,09 -
SUMBER DAYA MANUSIA 5,000 200 0,10
KEMITRAAN 2,50% 3,00 0,08
PROSES MANA| EMEN RISIKO 12,50% 36 0,23
HASIL 0006 | 0,68
AKTIVITAS "ZwaNGANANRISIKD 18,75% 182 I 0,34
N LUMES 11,25% | 0,34

HASIL KK Lead TOTAL 100,00% 267 ==
Struktur & Proses NILAI INDEKS PENGENDALIAN KORUPSI 166
r

PILAR BOBOT SKOR NILAI I

KAPABILITAS PENG ' ILAAN RISIKO KORUPS|  48% 0,80 I
KEBI| AKAN ANT KO RUPSI 9,60% 150 014
SEPERANGKAT SISTEM ANTIKORUPSI 1.20% 150 011
DUKUNGAN SUMBER DAY A T 20% 1,88 0,14
POWER. (KUASA & WEWEWANG) 14,400 1,83 0,27
PEMBELA] ARAN ANTIKORUPSI 9,60% 150 0,14
PENERAPAN STRATEGI PENCEGAHAN 36% 0,62
ASESMEN DAN MITIGAS| RISIKO KORUPSI 9,00% 182 0,16
SALURAN PELAPORAN INTERNAL YANG 3,60% 195 0,07

EFEKTIF DAN KREDIBEL

KEPEMIMPIMAN ETIS 9,00% 188 0,17
INTEGRITAS ORGANISASIONAL 1,20% 150 0,11
IKLIM ETIS PRINSIP 1,20% 150 0,11
PENANGANAN KE| ADIAN KORUPSI 16% 0,24
INVESTIGASI B,00% 150 012
TINDAKAN KOREKTIF 8,00% 1,50 012
TOTAL 100% — LSG




3. TAHAP PELAPORAN DAN PEMANTAUAN

PENENTUAN SKOR
DAN TINGKAT
MATURITAS AWAL

PENYUSUNAN
KONSEP LAPORAN

(i BN
n7 PENYUSUNAN AREA

OF IMPROVEMENT DAN
REKOMENDASI

0@0 PEMBAHASAN

DENGAN
Iml MANAJEMEN

DA
FINALISASI n_:/‘
LAPORAN |g

PENYAMPAIAN
LAPORAN KE
MANAJEMEN

PENYAMPAIAN
LAPORAN KE
BPKP

TINDAK LAJUT _@

RENAKSI
AOI

EVALUASI
~“ OLEH BPKP
SLIDE BERIKUT
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1. PERBANDINGAN PROSES DI BPKP SEBELUM DAN SESUDAH PEMBAHARUAN

Kegiatan

Periode Pelaksanaan

Jumlah Hari Penugasan
Tim
Hasil PM yang dilakukan

Evaluasi

Pelaksanaan Ekspos Panel

Laporan Hasil Evaluasi

Penjaminan Kualitas

Sesuai Permintaan

Tidak ditentukan

Tidak ditentukan

Minimal Level 2

Tidak ditentukan/tidak seragam

Diterbitkan oleh Eselon 1

Evaluasi (Kegiatan Penjaminan Kualitas dilakukan oleh APIP pada
saat Penilaian Mandiri

Serentak pada Bulan Juli — Agustus
Setiap Tahun

Minimal 20 Hari

Tim Evaluasi = diutamakan bukan tim yang melaksanakan pembinaan
pada K/L/D untuk menghindari moral hazard

Semua Hasil Penilaian

Untuk hasil evaluasi level 3, dilakukan ekspos secara berjenjang pada
3 Tingkatan Ekspos, yaitu:

Tim Panel Eselon Il (Direktorat Mitra K/L atau Perwakilan BPKP)

Tim Panel Kedeputian

Tim Panel BPKP (berdasarkan pertimbangan strategis)

Diterbitkan oleh Eselon 2
Evaluasi K/L : Direktorat Terkait
Evaluasi Pemda : Perwakilan BPKP



ALUR
PROSES K/L BPKP K-V

23 >3
. Panel Panel .
PM&PK | wh LAP.PM | b Evaluasi & Wh Direktorat J 1 T wh  Panel BPKP J
Pada K/L <3\ <3 B ! | /
Laporan Hasil Evaluasi J — Laporan Hasil Evaluasi J
* Berdasarkan pertimbangan strategis
K/L J BPKP J

23 >3 .
. Panel 5 Panel Kedeputian Panel
PM & PK ‘ LAP. PM ‘ Evaluasi ‘ ‘ ‘
Perwakilan BPKP J PPKD J BPKP*

Pada Pemda <3\ sl 3 /

Laporan Hasil Evaluasi J C— Laporan Hasil Evaluasi

* Berdasarkan pertimbangan strategis

KEWAJIBAN PANEL
INTERNAL DI TINGKAT

KEDEPUTIAN

KETENTUAN TERKAIT
PANEL BPKP

KETENTUAN
TERKAIT
PANEL BPKP

PROSES DI
DEPUTI PPKD
HANYA EKSPOS

LAP.
DITERBITKAN

OLEH
PERWAKILAN




2. TAHAPAN EVALUASI

A. TAHAP PERSIAPAN

1) PEMBENTUKAN TIM

Perwakilan
BPKP

Bidang yang

menangani SPIP,

MR dan IEPK

Kedeputian
BPKP

Direktorat Mitra
K/L

Dapat
ditambahkan tim
Direktorat dari
Kedeputian
Investigasi

Acuan

2) PENETAPAN HARI DAN

JADWAL

No.

Kegiatan

HP

Desk Evaluasi

20%

Pelaksanaan evaluasi berdasarkan
data yang telah diterima (laporan
hasil penilaian mandiri dan dokumen

pendukung)

Penyusunan rencana/program kerja

penjaminan kualitas di lokasi K/L/P

Penugasan di lokasi K/L/P

60%

Entry Meeting

Kegiatan wawancara, observasi dan

reviu dokumen

Exit Meeting

Penyusunan Laporan

20%

3) PENETAPAN SATUAN KERJA
SAMPEL

Minimal 50%

Proporsional sesuai
kebutuhan pengujian




2. TAHAPAN EVALUASI

B. TAHAP
PELAKSANAAN

ATAS PROSES

No. Tahapan Bobot
1 | Persiapan PM 20%
2 | Pelaksanaan 60%
3 | Pelaporan PM | 20%

No. Skor Gradasi
1 | >80% <100 | Sesuai
2 | >56% <79 | Kurang

Sesual
3 <55% Tidak
Sesuai

ATAS SUBSTANSI

ANALISIS DAN
PENGUJIAN
SUBSTANSI SESUAI
KRITERIA DAN
PARAMETER

-

PENGUJIAN BUKTI
melalui:
 Wawancara

* Reviu dokumen

* Observasi

DRAFT LAPORAN

BERITA ACARA HASIL
Ikhtisar hasil Evaluasi, « Hasil Evaluasi atas
ditandatangani oleh Tim proses dan hasil
Evaluasi dan Tim Penjamin * Informasi kenaikan dan
Kualitas (APIP K/L/P) penurunan skor hasil

Penjaminan Kualitas
» Area of Improvement
 Rekomendasi perbaikan

HASIL EVALUASI AKAN DIPUTUSKAN DENGAN EKSPOS
PANEL




2. TAHAPAN EVALUASI

C. EKSPOS PANEL

PADA KEMENTERIAN/LEMBAGA PADA PEMERINTAH DAERAH
EKSPOS INTERNAL KEDEPUTIAN EKSPOS INTERNAL
. Proses: . Proses:
. . Tim Panel: : : ——— o . . Tim Panel: Tim Evaluasi
—_— Tim Evaluasi memaparkan —_—
'I.l‘ dlplmpln oleh hasil e\F/)aIuasi 'A‘ Mlhlma_ﬂ 3 Korwas, memaparkan has?!
DIHETET Tim panel menguji hasil dlplmpm Kepala Tim panel menguji
ovaluasi Perwakilan hasil evaluasi
EKSPOS LEVEL KEDEPUTIAN EKSPOS KEDEPUTIAN PPKD
. . Tim Panel: Proses: ® Tim Panel: Proses:
'.‘ Seluruh Direktur atau Tim Panel Direktorat . . . Dipimpin oleh Deputi Tim Panel Perwakilan e
‘ pejabat yang ditunjuk  memaparkan hasil evaluasi "‘ PPKD atau pejabat BPKP memaparkan hasil
dan dipimpin oleh Tim panel menguiji hasil yang ditunjuk Tim panel menguiji hasil
Deputi evaluasi Evaluasi

Berdasarkan Pertimbangan . ‘ Hasil Ekspos Panel:

Strategis, Tim Panel Kedeputian

dapat merekomendasikan untuk EKSPOS LEVEL BPKP

dilakukan ekspos kepada Tim Panel Tim Panel: Proses:
BPKP, jika Tim Panel tidak Seluruh Deputi atau pejabat Tim Panel Kedeputian
merekomendasikan, maka Hasil yang ditunjuk dan dipimpin memaparkan hasil

Evaluasi diputuskan oleh Tim Panel oleh Kepala BPKP Tim panel menguiji hasil Evaluasi
Kedeputian

SKOR, AOI, DAN

REKOMENDASI
PERBAIKAN




2. TAHAPAN EVALUASI

D. TAHAP PELAPORAN DAN PEMANTAUAN

o PENYUSUNAN AREA
gl OF IMPROVEMENT
= / DAN REKOMENDASI
SESUAI

EKSPOS PANEL

(e 8
g_= FINALISASI
o LAPORAN

TINDAK LAJUT
RENAKSI

AOI|

PENENTUAN

SKOR DAN
TINGKAT
MATURITAS AKHIR

SESUAI HASIL
EKSPOS PANEL

PERBAIKAN (E3~
DRAF n-/
LAPORAN =

PENYAMPAIAN
LAPORAN KE
MANAJEMEN
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